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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah di analisis maka peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Jaringan sosial ekonomi petani keramba jaring apung di nagari tanjung sani

merupakan jaringan yang terbentuk karena:

a. hubungan kekerabatan diantara sesame petani keramba

b. hubungan berdasarkan tempat tinggal, hubungan diantara sesama petani

keramba

c. hubungan patron-klien diantara petani keramba dan investor lokal

d. hubungan kerja sama penjualan hasil keramba diantara toke pengumpul

dan toke pengecer

2. Keterlekatan diantara para aktor dalam jaringan sosial ekonomi petani keramba

jaring apung di nagari tanjung sani merupakan keterlekatan kuat. ikatan-ikatan

kuat yang terjalin di antara para aktor ini di sebabkan oleh interaksi yang intens

di antara mereka. Bentuk keterlekatan di antara para aktor dalam jaringan

sosial ekonomi petani keramba jaring apung di nagari tanjung sani ini

merupakan keterlekatan relasional.

3. Bentuk kepercayaan diantara para aktor dalam jaringan sosial ekonomi petani

keramba jaring apung di nagari tanjung sani merupakan kepercayaan askriptif

dan kepercayaan prosesual. Kepercayaan askriptif yang muncul dari hubungan

yang diperoleh berdasarkan atas ciri-ciri yang melekat pada pribadi yaitu
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kekerabatan dan daerah asal dari para aktor yang terlibat, kepercayaan

prosesual karena terjadi melalui proses interaksi sosial yang di bangun oleh

para aktor yang terlibat.

3.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan peneliti kepada

pembaca sebagai berikut :

1. Kepada Petani Keramba Jaring Apung

a. Bagi petani keramba di sekitar danau agar lebih mempererat

hubungan diantara sesama petani keramba, akan lebih baik jika

kelompok tani keramba di Nagari Tanjung Sani kembali ada lagi.

b. Bagi investor lokal sebaiknya jangan sampai berhenti memberikan

suplai baik pelet, bibit ataupun modal kepada petani keramba yang

membutuhkan.

2. Kepada Pemerintah

a. Sebaiknya pemerintah apabila ingin membuat suatu kebijakan

mengenai usaha keramba, terlebih dahulu melihat bagaimana bentuk

hubungan dan keterlekatan yang terjalin diantara para aktor dalam

usaha budidaya keramba jaring apung ini

b. Sebaiknya pemerintah dan instansi terkait dapat memberikan

sosialisasi dan penyuluhan mengenai usaha keramba jaring apung.
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